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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak cyberbullying dan judi online 

terhadap kesehatan mental generasi muda, serta merumuskan strategi pencegahan yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islami. Latar belakang penelitian ini didorong oleh maraknya 

penggunaan media sosial dan platform judi daring yang berpotensi merusak kesejahteraan 

psikologis remaja, seperti peningkatan kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku. 

Masalah utama yang diangkat adalah risiko kesehatan mental akibat cyberbullying—

termasuk pelecehan daring dan penyebaran rumor—serta kecanduan judi online yang 

dapat mengakibatkan kerugian finansial dan sosial. Metode penelitian menggunakan studi 

literatur dengan analisis kualitatif deskriptif terhadap berbagai sumber akademis yang 

berfokus pada dampak negatif teknologi digital terhadap remaja. Data juga dianalisis 

berdasarkan prinsip-prinsip Islami yang mendorong etika dan pengendalian diri dalam 

penggunaan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying dan judi 

online memiliki dampak negatif signifikan terhadap kesehatan mental remaja, seperti 

kecemasan dan penurunan kualitas hidup, serta minimnya kesadaran terhadap bahaya ini 

di kalangan remaja dan orang tua. Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya 

pendidikan literasi digital, peningkatan kesadaran keluarga, dan penegakan regulasi 

dalam menciptakan lingkungan digital yang aman. Dukungan lintas sektor sangat 

diperlukan untuk membantu generasi muda dalam menghadapi tantangan psikologis yang 

muncul dari kemajuan teknologi. 

Kata kunci : cyberbullying, judi online, kesehatan mental remaja, literasi digital, nilai 

islami 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of cyberbullying and online gambling on the mental 

health of young people, and formulate prevention strategies that are in accordance with 

Islamic values. The background of this research is driven by the widespread use of social 

media and online gambling platforms that have the potential to damage adolescents' 

psychological well-being, such as increased anxiety, depression, and behavioral 

disorders. The main issues raised are the mental health risks of cyberbullying - including 

online harassment and rumor spreading - and online gambling addiction that can result 

in financial and social losses. The research method used a literature study with 

descriptive qualitative analysis of various academic sources focusing on the negative 

impact of digital technology on adolescents. The data was also analyzed based on Islamic 

principles that encourage ethics and self-control in the use of technology. The results 

showed that cyberbullying and online gambling have significant negative impacts on 
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adolescents' mental health, such as anxiety and decreased quality of life, as well as a lack 

of awareness of these dangers among adolescents and parents. The implications of these 

findings point to the importance of digital literacy education, increased family awareness, 

and regulatory enforcement in creating a safe digital environment. Cross-sector support 

is needed to help young people deal with psychological challenges arising from 

technological advancements. 

Keywords: cyberbullying, online gambling, adolescent mental health, digital literacy, 

Islamic values 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi membawa banyak perubahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial, salah satunya, telah menjadi bagian penting 

dari interaksi sosial dan hiburan. Kemudahan akses dalam teknologi meningkatkan 

jumlah pengguna media sosial dari kalangan remaja. Meskipun banyak manfaat yang 

didapatkan, dampak negatif tetap muncul, terutama terkait kesehatan mental. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan 

masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi, terutama di kalangan remaja 

(Mishna et al., 2016; Selkie et al., 2016). Media sosial memungkinkan orang untuk saling 

terhubung dan berbagi pengalaman, tetapi juga memicu perbandingan diri yang tidak 

sehat serta meningkatnya risiko cyberbullying. Cyberbullying telah menjadi masalah 

signifikan, dengan banyak remaja mengalami dampak psikologis serius akibat pelecehan 

online (Mishna et al., 2016). 

          Di tengah kemajuan teknologi ini, penting untuk menjaga nilai-nilai Islami yang 

mengedepankan adab dan moralitas dalam bermuamalah. Selain itu, judi online yang 

semakin marak berpotensi menyebabkan kecanduan dan masalah finansial, terutama di 

kalangan anak muda. Penelitian menunjukkan bahwa judi online dapat mengakibatkan 

kecanduan dan masalah kesehatan mental, termasuk depresi dan kecemasan (Casu et al., 

2023; Pallesen et al., 2021). Judi online sering kali terkait dengan perilaku berisiko 

lainnya, yang memperburuk kondisi emosional pengguna (Casu et al., 2023). Hal ini 

berdampak serius pada kondisi emosional mereka, dengan banyak remaja mengalami 

kesulitan mengelola stres akibat tekanan dari cyberbullying dan judi online (Pallesen et 

al., 2021). 

          Generasi muda perlu memahami dampak dari cyberbullying dan judi online secara 

mendalam; ini merupakan langkah yang krusial. Kualitas hidup mereka dalam jangka 

panjang bisa terdampak buruk akibat kedua isu ini. Meskipun kedua isu ini memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan, perhatian terhadap pencegahan dan intervensi masih 

kurang, dan banyak orang tua serta pendidik tidak sepenuhnya menyadari risiko yang 

dihadapi anak-anak mereka di dunia digital (Hendry et al., 2023). Oleh karena itu, penting 

bagi generasi muda untuk mendapatkan pendidikan dan pemahaman lebih baik mengenai 

dampak cyberbullying dan judi online, serta melibatkan orang tua dan pendidik dalam 

upaya pencegahan (Kowalski et al., 2014; Mehari et al., 2018). 

         Essay ini memberikan gambaran mengenai cyberbullying dan judi online, dengan 

harapan agar generasi muda lebih waspada terhadap kedua isu tersebut. Dengan 
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berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam seperti kesabaran, tanggung jawab, dan 

pengendalian diri, generasi muda dapat lebih bijak dalam menggunakan teknologi dan 

media sosial, serta menghindari perilaku yang merusak. Melalui tulisan ini, diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk bersama-sama menghentikan judi 

online dan cyberbullying demi menciptakan lingkungan yang lebih aman dan positif.  

METODE 

            Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis dampak cyberbullying dan judi online terhadap kesehatan mental remaja serta 

mengeksplorasi peran pendekatan Islami dalam pencegahan. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menelaah berbagai penelitian dan literatur akademik yang 

relevan dan terkini terkait dampak psikologis dari penggunaan media sosial dan perjudian 

daring. Studi literatur sebagai metode analisis data telah digunakan secara luas dalam 

penelitian sosial dan psikologis karena kemampuannya untuk merangkum bukti dari 

berbagai sumber dan mengidentifikasi tren atau kesenjangan dalam penelitian yang ada 

(Snyder, 2019; Kitchenham et al., 2009). 

            Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan memilih artikel jurnal, buku, dan 

laporan penelitian yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir untuk memastikan 

relevansi dan kebaruan informasi. Penelitian berfokus pada literatur yang mengkaji efek 

psikologis dari cyberbullying dan judi online pada remaja, terutama dalam hal kecemasan, 

depresi, dan gangguan perilaku. Selain itu, juga dikumpulkan sumber-sumber yang 

membahas perspektif Islami dalam penanganan dan pencegahan masalah kesehatan mental, 

yang mencakup nilai-nilai seperti adab, tanggung jawab, dan pengendalian diri (Mishna et 

al., 2016; Selkie et al., 2016; Casu et al., 2023). 

            Proses seleksi sumber penelitian dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, yaitu (a) 

artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir untuk menjaga kebaruan 

informasi, (b) penelitian yang menyoroti populasi remaja serta dampak media sosial atau 

judi online terhadap kesehatan mental, dan (c) literatur yang membahas pendekatan Islami 

dalam mencegah gangguan psikologis. Pendekatan ini diadopsi agar data yang digunakan 

relevan dan representatif terhadap konteks penelitian (Grant & Booth, 2009). 

           Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi tema utama dalam literatur yang dikumpulkan, mensintesis 

informasi dari berbagai sumber, dan mengeksplorasi hubungan antara dampak 

cyberbullying dan judi online dengan prinsip pencegahan Islami. Langkah analisis 

dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian untuk menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengaruh negatif kedua isu tersebut terhadap kesehatan mental 

remaja serta peran pendekatan Islami dalam mitigasi dampaknya (Bengtsson, 2016; 

Hammarberg et al., 2016). 

          Dalam tahapan analisis ini, konsep-konsep Islami seperti pengendalian diri, adab, 

dan tanggung jawab dijadikan kerangka acuan untuk mengevaluasi temuan dan 

mengembangkan strategi pencegahan. Pendekatan ini didukung oleh literatur yang 

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai agama dan moralitas dapat berkontribusi secara 

signifikan dalam mencegah perilaku berisiko dan meningkatkan kesejahteraan mental 

individu (Koenig, 2012). Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

berbasis nilai Islami yang efektif dan aplikatif dalam mendukung kesehatan mental 

generasi muda di era digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

CYBERBULLYING: TANTANGAN DAN DAMPAK NEGATIF 

           Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, dengan jutaan 

orang menggunakannya untuk terhubung dan berbagi informasi. Namun, dampak negatif 

dari penggunaan media sosial tidak bisa diabaikan begitu saja. Salah satu tantangan utama 

adalah cyberbullying. Media sosial sering disalahgunakan untuk menargetkan individu 

dengan komentar negatif dan penghinaan, sehingga korban mengalami dampak psikologis 

serius, termasuk stres, kecemasan, dan depresi (Kelly et al., 2018; Titisuk et al., 2023; 

Yamini & Pujar, 2022). Bentuk-bentuk cyberbullying meliputi: 

1. Melecehkan secara daring: Mengirim pesan atau komentar yang menghina kepada 

korban, menyebabkan mereka merasa malu dan depresi. Kasus ini sering terjadi pada 

anak-anak berusia 12-17 tahun, yang menjadi korban ancaman atau manipulasi untuk 

melakukan aktivitas seksual secara online (Carvalho et al., 2021). 

2. Penyebaran rumor atau berita hoax: Menyebarkan informasi palsu dan 

memalukan seseorang di media sosial, di mana pelaku mengancam korban dengan 

menyebarkan foto atau video untuk mempermalukan mereka (Eberth et al., 2014). 

3. Impersonasi: Mengambil alih akun media sosial korban untuk menyebarkan konten 

yang merusak nama baik mereka. Kasus ini sering terjadi, di mana banyak akun yang 

di-hack untuk mengancam korban (Begotti & Acquadro Maran, 2019). 

4. Peneroran online (cyberstalking): Bentuk dari cyberbullying di mana pelaku 

mengirim pesan berulang kali yang mengancam dan mengganggu kehidupan pribadi 

korban, menyebabkan kecemasan dan stres yang berkepanjangan (DeMatteo et al., 

2017). 

Bentuk-bentuk ini menciptakan ketidaknyamanan dan ketakutan bagi individu untuk 

mengekspresikan diri secara autentik. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan 

lingkungan online yang aman dan suportif bagi semua pengguna. Dalam ajaran Islam, 

menjaga kehormatan dan menghindari fitnah sangat dianjurkan. Prinsip ini dapat menjadi 

pedoman untuk menciptakan lingkungan online yang lebih aman dan suportif, sesuai 

dengan tuntunan agama yang menekankan pentingnya adab dan akhlak dalam setiap 

interaksi, baik secara langsung maupun daring. 

 

JUDI ONLINE: ANCAMAN ADIKSI DAN KESEHATAN MENTAL 

           Perkembangan judi online di Indonesia menjadi fenomena signifikan, terutama di 

kalangan generasi muda. Akses mudah melalui perangkat seluler meningkatkan risiko 

adiksi. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang terlibat dalam judi online lebih 

mungkin mengalami masalah kesehatan mental, termasuk kecemasan dan depresi. 

Misalnya, Marmet et al. (2021) menemukan hubungan antara judi online dan gangguan 

perjudian di kalangan pria muda, menunjukkan masalah serius bagi mereka yang berjudi 

secara online dibandingkan dengan judi offline. 

Dalam Islam, berjudi (maysir) dilarang karena dapat menyebabkan kerusakan pribadi dan 

sosial, seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an (QS. Al- Maidah: 90). Larangan ini 

bertujuan melindungi individu dari dampak buruk perjudian, termasuk masalah kesehatan 

mental dan ekonomi. Adiksi judi online juga berdampak pada hubungan sosial dan 

profesional, menyebabkan individu mengabaikan tanggung jawab mereka (Baxter et al., 

2016). Stigma sosial terhadap individu dengan masalah perjudian sering kali menghambat 

mereka untuk mencari bantuan, sehingga memperburuk kondisi mental mereka (Chóliz, 

2016). 

Ketika mengalami kerugian dalam perjudian, individu sering merasa putus asa dan 

berusaha memulihkan kerugian tersebut dengan cara berisiko, seperti berhutang. Penelitian 
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menunjukkan bahwa individu yang merasa kehilangan kontrol dalam perjudian cenderung 

terlibat dalam perilaku berisiko untuk mencoba memulihkan kerugian mereka (Trivedi & 

Teichert, 2017). Dengan memperkuat iman dan pengendalian diri, generasi muda dapat 

diarahkan untuk menjauhi aktivitas judi online, sesuai dengan ajaran Islam. 

 

LANGKAH-LANGKAH UNTUK MENGATASI TANTANGAN 

Untuk menjaga karakter Islami generasi muda di tengah tantangan kesehatan mental akibat 

cyberbullying dan judi online, diperlukan langkah-langkah komprehensif. Berikut adalah 

beberapa langkah yang dapat diambil: 

1. Membangun Kesadaran dan Pendidikan: Meningkatkan kesadaran akan risiko 

kesehatan mental yang terkait dengan penggunaan media sosial dan judi online 

sangat penting. Sosialisasi nilai-nilai Islami seperti tanggung jawab harus 

disampaikan kepada anak-anak dan remaja (Zubair & Raquib, 2020). Pengguna 

perlu dilatih untuk mengenali perasaan negatif yang muncul dan belajar menetapkan 

batasan sehat. 

2. Dukungan Kesehatan Mental: Dukungan kesehatan mental penting untuk 

membantu generasi muda menghadapi dampak dari cyberbullying dan judi online. 

Mendorong mereka untuk berbicara dengan keluarga, teman, atau profesional 

kesehatan mental dapat mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan pemulihan 

(Hellfeldt et al., 2019). 

3. Mengembangkan Keterampilan Mengatasi: Mengembangkan keterampilan 

mengatasi penting untuk membantu generasi muda menghadapi tantangan ini. 

Mereka harus belajar mengatur privasi, menghapus komentar negatif, dan 

menetapkan batasan dalam penggunaan media sosial. Kegiatan positif, seperti 

mengikuti kegiatan keagamaan, juga bisa menjadi alternatif yang baik (Lewin et al., 

2021). 

4. Pelaporan dan Tindakan Hukum: Melaporkan cyberbullying kepada pihak 

berwenang sangat penting untuk melindungi generasi muda. Pelaporan dapat 

mencegah pelaku dari tindakan lebih lanjut. Korban dapat menggunakan tuntutan 

atas pelecehan sesuai peraturan yang berlaku (Ibipurwo et al., 2024), seperti UU ITE 

No. 11 Tahun 2008 (Direvisi 2016) dan UU Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014. 

Untuk judi online, melapor kepada pihak berwenang, seperti KOMINFO, sangat 

diperlukan untuk memblokir situs judi tersebut (Zhumabekova, 2022). 

KESIMPULAN 

         Di tengah kemajuan teknologi dan digitalisasi, tantangan kesehatan mental akibat 

cyberbullying dan judi online semakin signifikan bagi generasi muda. Dampak negatif dari 

kedua isu ini tidak hanya merusak kesehatan psikologis, tetapi juga menurunkan kualitas 

hidup mereka secara keseluruhan. Penting bagi generasi muda untuk memahami risiko ini 

dan berpegang pada nilai-nilai Islami yang mengedepankan adab, tanggung jawab, dan 

pengendalian diri. 

Pendidikan yang komprehensif tentang dampak media sosial dan judi online, serta 

keterlibatan orang tua dan pendidik, sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan positif. Melalui sosialisasi yang efektif, generasi muda dapat diberdayakan untuk 

mengenali tanda-tanda cyberbullying dan kecanduan judi, serta belajar cara melindungi diri 

mereka secara mental dan emosional. 

Selain itu, dukungan dari keluarga dan komunitas sangat krusial dalam proses pemulihan 

dan pencegahan. Generasi muda harus merasa bahwa mereka tidak sendirian dalam 

menghadapi tantangan ini. Dengan mendorong dialog terbuka tentang isu-isu kesehatan 



Prosiding                   ISSN: xxxxx 
Seminar Nasional & Konsorsium Universitas 17 Agustus 1945 Se-Indonesia VI 2024                                                               

 

373 
 

mental dan memberikan akses ke sumber daya yang tepat, kita dapat menciptakan jaringan 

dukungan yang kuat. 

Dengan upaya bersama, diharapkan generasi muda dapat lebih bijak dalam menggunakan 

teknologi dan menjaga karakter Islami mereka di era yang penuh tantangan ini. Upaya 

kolektif ini bukan hanya akan memperkuat individu, tetapi juga membangun masyarakat 

yang lebih sehat dan beradab. Mengingat dampak luas dari cyberbullying dan judi online, 

penting bagi semua pihak—baik individu, keluarga, pendidikan, maupun pemerintah—

untuk bersinergi demi menciptakan lingkungan yang aman, positif, dan penuh kasih sayang 

bagi generasi mendatang. 
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